BAB IV

TELAAH PANDANGAN TOKOH AGAMA
DI KECAMATAN LENTENG KABUPATEN SUMENEP
TERHADAP POLIGAMI KYAI HAJI MASYHURAT

A. Analisis Hukum Islam Terhadap Pandangan Tokoh Agama di Kecamatan
Lenteng Kabupaten Sumenep Terhadap Poligami Kyai Haji Masyhurat

Berdasarkan pandangan dari ke-5 tokoh agama di Kecamatan
Lenteng dalam menyikapi hukum poligami, diantaranya tokoh agama
tersebut mengatakan bahwa poligami dalam hukum Islam adalah sebagai
rukhsoh (keringanan), solusi dan darurat.

Menurut Kyai Imam Syafi’i, poligami merupakan sebuah rukhsoh
bagi seorang laki-laki yang dirasa satu istri tidak cukup untuk memenuhi
kebutuhannya secara lahir atau batin. Dengan catatan, rukhsoh itu
berlaku apabila seorang laki-laki yang akan berpoligami mampu berlaku
adil terhadap istri-istrinya. Jika syarat berlaku adil itu tidak dapat
terpenuhi, maka poligami itu harus diurungkan, karena syarat poligami
dalam hukum Islam harus adil. Jika tidak mampu berlaku adil, maka
cukup satu saja, sebagaimana yang dijelaskan dalam surat an-Nisa’ ayat
129:
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Artinya:“Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat Berlaku adil di antara
isteri-isteri(mu), walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian, karena
itu janganlah kamu terlalu cenderung (kepada yang kamu cintai),
sehingga kamu biarkan yang lain terkatung-katung. dan jika kamu
Mengadakan perbaikan dan memelihara diri (dari kecurangan), Maka
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”.”®

Menurut Kyai Syukri, poligami merupakan sebuah solusi. Solusi
bagi laki-laki dan perempuan itu agar tidak terjerumus ke dalam
perbuatan maksiat yang dilarang oleh Allah SWT, schingga legalitas
poligami menjadi suatu solusi. Tujuan poligami (sebagai solusi) ini,
menurut Kyai Syukri adalah dilihat dari segi syariat Islam, sedangkan dari
sudut pandang masyarakat, tujuan poligami (sebagai solusi) ini akan
ditolak, karena masyarakat lebih kaprah dengan perkawinan monogami,
sehingga ketika ada seseorang yang berpoligami, maka akan dikucilkan.

Penulis setuju dengan pendapat tokoh agama dia atas yang
mengatakan bahwa poligami merupakan suatu solusi agar terhindar adari
maksiat, dan poligami sebagai rukhsoh.

Menurut analisis penulis, rukhsoh dalam sumber hukum Islam
merupakan sebuah hukum syara’ yang berbentuk hukum tak/ifi. Hukum
taklifi adalah titah Allah SWT yang menyangkut perbuatan mukallaf
dalam bentuk tuntutan dan pilihan. Disebut hukum 7ak/ifi, karena hukum
ini langsung mengenai orang yang sudah mukallat” (baligh). Pada

dasarnya, hukum syara’ itu Allah turunkan kepada makhluk-nya sebagai

rahmat, dan rahmat itu Allah berikan merata tanpa kecuali, oleh

%8 Departemen Agama RI. A/-Qur’an dan Terjemahnya ..., 93.
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karenanya, hukum zak/ifi ini berlaku untuk semua manusia tanpa melihat
jabatan dan statusnya di muka bumi.

Poligami sebagai rukhsoh itu tergantung kepada bentuk ‘udhur
yang menyebabkan seseorang berpoligami tersebut. Apabila seseorang
yang tidak melakukan poligami tersebut dikhawatirkan akan
mencelakakan dirinya kepada perbuatan maksiat, maka poligami itu boleh
dilakukan. Dan poligami itu akan dihukumi haram, jika seorang yang
berpoligami itu tidak mampu berbuat adil terhadap istri-istrinya.

Rukhsoh ini hanya sebagai perintah Allah, dalam bentuk pilihan,
kepada makhluk-Nya dalam mengahadapi diantara beberapa perbuatan
yang akan berdampak negatif terhadap jiwanya. Jiwa merupakan yang
harus dilindungi oleh manusia, terutama bagi seorang wanita.
Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat An-Nur ayat 31, yang

artinya:

“Katakanlah kepada wanita yang beriman: hendaklah mereka menahan
pandangannya, dan memelihara kemaluannya, dan jangan lah mereka
menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya.
Dan hendaklah mereka menutupkan kain kerudung ke dadanya”.*

Dari ayat tersebut disebutkan bahwa seorang wanita harus
menjaga kemaluannya dan menutup dadanya dengan kain, dapat ditarik

suatu kesimpulan, bahwa Allah SWT memerintahkan kepada hamba-Nya

9 Departemen Agama RI. A/-Qur’an dan Terjemahnya ..., 353.
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(wanita) agar menjaga jiwanya agar tidak ternodai oleh hal-hal yang
maksiat, karena wanita itu adalah sebuah keindahan (perhiasan).

Menjaga jiwa merupakan suatu tujuan hukum itu disyariatkan.
Menjaga jiwa (hifz al-nafs) adalah bagian dari magqasid al-Syariah.
Diantaranya, yaitu Aifz al-din, hifz al-nafs, hifz al-‘aql, hifz al-nasal, dan
hifz al-mal.

Begitu juga dengan poligami yang dikatakan sebagai rukhsoh,
memiliki beberapa hikmah jika hukum itu diberlakukan, yaitu menjaga
jiwa manusia dari dosa, yang mana hal ini merupakan rahmat Allah SWT.
Rahmat yang diberikan agar makhluknya selamat dan terhindar dari
maksiat.

Sedangkan poligami sebagi solusi ini, mempertimbangkan kepada
mereka yang akan melakukan maksiat, supaya mengurungkan perbuatan
hina itu dengan berpoligami. Sebagaimana kaidah figh menjelaskan:

St N 57 N
Artinya: “Tidak boleh berbuat sesuatu yang membahayakan diri sendiri
maupun orang lain”.

Kaidah figh tersebut merupakan kaidah umum tentang berbagai
hal, mulai dari masalah makanan, pergaulan, muamalah dan sebagainya.
Dari kaidah tersebut, kita dapat meng-giyaskannya, dengan arti, bahwa
poligami adalah sebagai solusi. Karena apabila perbuatan maksiat itu
dilakukan, maka, akan membahayakan terhadap dirinya (laki atau

perempuan) dan juga kepada orang lain.
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Poligami sebagai solusi ini juga ada kaitannya dengan poligami
sebagai rukhsoh, yaitu sama-sama memelihara jiwa (hifz al-nafs). Ini
artinya, jika seseorang tidak dapat menjaga jiwanya dengan baik, maka
datanglah suatu solusi yaitu dengan berpoligami, dan poligami ini
merupakan rukhsoh yang diberikan Allah SWT kepada hambanya, yang
tingkat kemampuannya dalam menjalan hukum-Nya berbeda. Ada yang
merasa satu istri sangat lah cukup untuk memenuhi kebutuhannya dan
ada yang sebaliknya, merasa satu istri tidak lah cukup, karena
kemungkinan dari segi biologis sang suami sangat bergairah sedangkan
istrinya tidak mampu melayaninya. Hal itu kemungkinan terjadi di
masyarakat, dan hal itu banyak ditemui dalam suatu pengadilan sebagai
alasan orang yang akan berpoligami.

Dapat dikonklusikan bahwa hukum poligami adalah boleh
diaplikasikan dengan syarat mampu berlaku adil terhadap istri-istrinya.
Dan kebolehannya terbatas hanya sebagai suatu solusi dalam keadaan
darurat dan sebagai suatu rukhsoh saja.

Mengenai batasan jumlah berpoligami, sebagaimana yang
dilakukan oleh kyai haji Masyhurat ini, yaitu mengaplikasikan poligami
lebih dari empat orang istri, ini menimbulkan banyak kontroversi di
antara tokoh agama di Kecamatan Lenteng. Dari ke-lima pandangan
tokoh agama di Kecamatan Lenteng tersebut, tiga tokoh agama
diantaranya mengatakan tidak sah, karena perbuatan tersebut telah

bertentangan dengan al-Qur’an dan Hadis Nabi saw, sedangkan 2 tokoh
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agama lainnya membolehkan poligami yang dipraktikkan oleh kyai haji
Masyhurat itu, karena belum menemukan kebenaran dan kejelasan

tentang hakikat kebenaran penafsiran dari ayat poligami tersebut.

Dua tokoh agama yang membolehkan praktik poligami lebih dari
empat ini yaitu kyai Anwar dan Kyai Darol. Kyai Anwar berpendapat
bahwa poligami lebih dari empat boleh dilakukan, sebagaimana Imam Az-
Zamakhsyari yang membolehkan poligami sampai Sembilan. Sedangkan
Kyai Darol, juga membolehkan poligami itu, dengan cakupan yang lebih
luas, dengan menjustifikasi bahwa poligami lebih dari empat yang
dilakukan kyai haji Masyhurat itu demi mengangkat martabat seorang
perempuan. Menurut beliau, praktik poligami itu sesuai dengan poligami

Nabi Muhammad saw.

Selain dua tokoh diatas, selebihnya (Kyai syukri, Kyai Imam, dan
Kyai Badri) tokoh agama itu tidak membolehkan poligami lebih dari
empat. Mereka berlandaskan kepada ayat poligami dalam surat an-Nisa’

ayat 3 sebagai berikut:
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Artinya: “dan jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil terhadap
(hak-hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), Maka
kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi : dua, tiga atau empat.
kemudian jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil, Maka
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(kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki. Yang
demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya”.!%

Dari ayat poligami tersebut dapat dipahami bahwa batas
maksimal yang boleh dilakukan oleh seorang laki-aki yang akan
berpoligami, terbatas sampai empat wanita (istri). Karena, menurut
kesepakatan para ulama huruf “ Wawu” dalam ayat poligami itu memiliki
arti “atau” yang merupakan huruf athaf (dalam ilmu nahwu), dimana

huruf athafitu berfaidah sebagai pilihan (al-takhyir).

Selain itu, kebolehan berpoligami sampai empat orang istri itu,
menurutnya, harus sesuai dengan aturan hukum Islam yaitu, harus berlaku
adil terhadap istri-istrinya, dari segi zahimya. Sebagaimana yang

tercantum dalam Al-Qur’an surat al-Nisa’ ayat 129:
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Artinya: “Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat Berlaku adil di antara
isteri-isteri(mu), walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian, karena itu
janganlah kamu terlalu cenderung (kepada yang kamu cintai), sehingga
kamu biarkan yang lain terkatung-katung. dan jika kamu Mengadakan
perbaikan dan memelihara diri (dari kecurangan), Maka Sesungguhnya
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

10 Departemen Agama RI1. A/-Qur’an dan Terjemahnya ..., 77.
101 Thid., 93.
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Dengan mengikuti ijma’ ulama tersebut, maka hal itu menurut
kyai Syukri, Kyai Imam, dan Kyai Badri, hal tersebut dianggap jalan yang

baik dan menenangkan.

Menurut analisa penulis, setelah melihat beberapa deskripsi
pandangan tokoh agama di atas terkait batasan poligami ini, maka penulis
juga sependapat dengan pandangan tokoh agama tersebut, yang

membolehkan poligami hanya terbatas pada istri yang ke-empat.

Sebagaimana dalam Al-Qur’an surat al-Nisa’ ayat 3 disebutkan:
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Artinya: “Dan jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil terhadap (hak-
hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), Maka
kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi : dua, tiga atau empat.
kemudian jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil, Maka (kawinilah)

seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki. yang demikian itu
adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya ”.1%2

Dari ayat Al-Qur’an tersebut dapat ditafsirkan sebagaimana
mayoritas pendapat ulama menetapakan, bahwa batas maksimal bagi
suami untuk berpoligami terbatas pada empat orang istri saja. Jika
ditinjau dari segi ilmu nahAwirnya, penafsiran wawu pada ayat tersebut

memiliki penafsiran yang berbeda-beda di kalangan ulama.

Satu-satunya ulama yang membolehkan poligami melebihi dari

empat istri, yaitu terbatas pada Sembilan orang istri adalah imam al-

12 Departemen Agama RI. A/-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Sygma Examedia
Arkanleema, 2009), 77.
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Zamakhsyari (mazhab Syi‘ah), menafsirkan bahwa “wawu” dalam ayat
tersebut adalah berfaidah untul /i/ jam’i (penjumlahan), sehingga kata
matsnaa, tsulaasa, rubaa’a yang diartikan 2, 3, 4 itu dijumlahkan dan

hasilnya 9.103

Selain pendapat imam al-Zamakhsyari tersebut, para ulama
sepakat, menafsirkan huruf “wawu”nya berfaidah al-takhyir (pemilihan),
jadi seorang laki-laki dapat melakukan poligami dengan memilih antara

dua, atau tiga, atau empat.

Dengan mengikuti penafsiran yang mu’tamad (diakui) tersebut,
maka kita akan terhindar dari kemungkinan salah dalam melaksanakan
hukum al-Qur’an, artinya misal sebenarnya yang dikehendaki oleh Allah
SWT adalah boleh 9, maka dengan dibatasi hanya sampai 4, maka tidak
akan jadi masalah. Karena tidak melebihi jumlah yang ditetapkan
tersebut. Tapi, kalau kita mengikuti imam yang membolehkan poligami
sampai 9 atau yang lainnya (selain empat), dan ternyata yang dikendaki

Allah SWT adalah 4, maka pada akhirnya kita terjebak dalam dosa.

Berdasarkan kaidah figh yang dikemukakan oleh Al-Maraghi:

seadd s Je 238 Gl s

Artinya: “Menghindari keburukan atau bahaya harus didahulukan dari

pada mengambil manfaat atau kebaikan”.1%4

103 Az-Zamakhsyari, Al-Kassaf ‘an Haqaiq al-Tanzil wa al-‘Uyun al-Aqawil fi Wujuh al-Ta’wil,
Juz. I (Mesir: Musthafa al-Bab al-Halabi, 1966), 496.
104 Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Juz IV ..., 181-182.
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Dari kaidah figh tersebut, dapat disimpulkan bahwa, dengan
mengaplikasikan poligami lebih dari empat orang istri ini, lebih baik
dihindari, karena apabila yang dimaksud oleh Allah SWT mengenai batas
maksimal seseorang berpoligami hanya empat orang, maka kita akan
telah menyalahi aturan yang telah disyariatkan Allah dalam titah-Nya,
dalam al-Qur’an. Sedangkan, jika kita melaksanakan sesuai kaidah terseu,

maka kita akan selamat dari dosa.

Selain dasar ayat tersebut, hadis Nabi saw pun, menjelaskan

sebagai berikut:

&
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Artinya: “berkata Naufal bin Mu’awiyah : (ketika) saya masuk Islam
dengan memiliki lima orang istri; Nabi berkata (kepadaku) : ceraikanlah
seorang dari istri-istrimu itu”.1%

Dari pemaparan hadis tersebut, imam al-Syaukani, al-Qurthubi,
imam Syafi’i telah sepakat mengharamkan poligami lebih dari empat
orang istri, karena praktik tersebut telah bertentangan hadis Nabi saw
yaitu, apabila seseorang memiliki dari empat orang istri maka ia harus
memilih empat orang saja dan menceraikan yang lainnya. Penulis juga

sependapat, karena hadis itu sangat jelas sekali menjelaskan, hanya

diperbolehkan berpoligami pada empat orang istri saja.

195 Tbnu Qudaamah, A/-Mughni Juz VIII ..., 44.
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Disisi terbatas dengan empat wanita saja yang boleh dinikahi oleh
seorang laki-laki yang berpoligami, ia harus dituntut juga berlaku adil
terhadap istri-istrinya. Karena adil ini merupakan acuan seseorang
berpoligami. Jika dikhawatirkan tidak mampu berlaku adil, maka cukup

satu saja. Sebagaimana surat an-Nisa’ ayat 129:
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Artinya: “Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat Berlaku adil di antara
isteri-isteri (mu), walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian, karena
itu janganlah kamu terlalu cenderung (kepada yang kamu cintai), sehingga
kamu biarkan yang lain terkatung-katung. dan jika kamu Mengadakan

perbaikan dan memelihara diri (dari kecurangan), Maka Sesungguhnya

Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”.%®

Selain itu, sesungguhnya Allah SWT tidak menyukai hamba-Nya
yang berlebihan dalam segala hal. Sebagaimana firman-Nya dalam surat

al-A’raf ayat 31, yang artinya:

“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki)
masjid, makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-
lebihan.”107

Ayat tersebut menunjukkan, bahwa Allah membenci orang yang
berlebih-lebihan. Hal ini, penulis giyaskan dengan seseorang yang

melakukan poligami lebih dari batasnya (empat wanita). Aturan yang

telah ditetapkan oleh Allah dalam surat an-Nisa’ ayat 3 tersebut

106 Departemen Agama R1. A/-Qur’an dan Terjemahannya ..., 93.
107 Ibid., 289.
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sebagaimana ijma’ ulama, bahwa batas poligami adalah sampai empat
wanita. Dengan demikian, orang yang berpoligami itu tergolong orang
yang dimurkai oleh Allah Swt, karena hal ini terang dan jelas dalam surat
al-A’raf, bahwa perbuatan berlebihan itu sangat dibenci.

Dari deskripsi analisis hukum Islam terhadap pandangan tokoh
tersebut, dapat dikonklusikan bahwa hukum Islam membatasi seseorang
yang akan beristri lebih dari satu (poligami) adalah terbatas empat orang
wanita (istri). Begitu juga dengan yang dilakukan oleh kyai haji
Masyhurat, yaitu poligami lebih dari empat orang istri itu tidak
diperbolehkan, karena selain ayat poligami yang ada dalam al-Qur’an
surat an-Nisa’ ayat 3 tersebut, dapat dipahami maksudnya dengan melihat
hadis Rasulullah saw yang mengharamkan sahabatnya untuk memilih

diantara para istrinya, empat orang saja dan menceraikan selebihnya.



